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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan 
Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan pada CV Tiga Putri Cahyono Di Pamulang baik 
secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif 
asosiatif. Teknik sampling menggunakan sampel jenuh sebanyak 55 responden. Teknik 
analisis data menggunakan, uji instrumen data, uji asumsi klasik, regresi linear 
sederhana, regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi. Uji 
hipotesis menggunakan uji t dan uji F. Hasil analisis menunjukan: Disiplin Kerja secara 
parsial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linear 
sederhana Y = 9,835 + 0,689X1. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,917 artinya memiliki 
tingkat hubungan kuat dan koefisien determinasi sebesar 0,813 artinya kinerja 
dipengaruhi oleh disiplin kerja sebesar 18,7%. Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh 
nilai t hitung > t tabel (15,183 > 2,006) dan diperkuat oleh nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 
0,05). Lingkungan Kerja Fisik secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan, ditunjukan oleh persamaan regresi linear sederhana Y = 8.951 + 0.736X2. 
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,904 artinya memiliki hubungan kuat dan koefisien 
determinasi sebesar 0,818 artinya kinerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja fisik 
sebesar 18,2%. Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (15,416 > 
2,006) dan diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil penelitian disiplin 
kerja dan lingkungan kerja fisik secara simultan terhadap kinerja karyawan, ditunjukan 
oleh persamaan regresi linear berganda Y = 8,538 + 0,340 X1 + 0.396 X2, nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,841 artinya memiliki tingkat hubungan yang kuat dan koefisien 
determinasi sebesar 84,1% artinya kinerja dipengaruhi oleh disiplin kerja dan 
lingkungan kerja fisik sebesar 15,9%. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis uji F 
diperoleh nilai F hitung > F tabel (137,665 > 3,18) dan diperkuat dengan nilai 
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 

 ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of work discipline and physical work environment on 
employee performance at CV Tiga Putri Cahyono At Pamulang, both partially and 
simultaneously. This type of research uses associative quantitative methods. The sampling 
technique used a saturated sample of 55 respondents. Data analysis techniques use data 
instrument tests, classical assumption tests, simple linear regression, multiple linear regression, 
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correlation coefficient, coefficient of determination. Hypothesis testing using the t test and F test. 
The results of the analysis show: Work Discipline partially influences employee performance with 
a simple linear regression equation Y = 9.835 + 0.689X1. The correlation coefficient value is 
0.917, meaning it has a strong level of relationship and the coefficient of determination is 0.813, 
meaning performance is influenced by work discipline by 18.7%. This is proven by the t test, the 
calculated t value > t table (15.183 > 2.006) and reinforced by the significant value < 0.05 (0.000 
< 0.05). The physical work environment partially has a positive effect on employee performance, 
as shown by the simple linear regression equation Y = 8.951 + 0.736X2. The correlation 
coefficient value is 0.904, meaning there is a strong relationship and the coefficient of 
determination is 0.818, meaning performance is influenced by the physical work environment by 
18.2%. This is proven by the t test, the calculated t value > t table (15.416 > 2.006) and 
reinforced by the significance value < 0.05 (0.000 < 0.05). The results of research on work 
discipline and the physical work environment simultaneously on employee performance are 
shown by the multiple linear regression equation Y = 8.538 + 0.340 X1 + 0.396 performance is 
influenced by work discipline and physical work environment by 15.9%. This is proven by the 
results of the F test hypothesis test, which obtained a calculated F value > F table (137.665 > 
3.18) and strengthened by a significance value < 0.05 (0.000 < 0.05). Thus it is proven that Ho is 
rejected and Ha is accepted. 

Keywords: Work Discipline, Physical work Environment, Employee Performance. 

 
 
PENDAHULUAN   
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 
   Dalam kehidupan organisasi baik institusi atau perusahaan, sumber daya manusia 

dirasakan semakin besar perannya. Sumber daya manusia merupakan individu 

produktif yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi baik institusi atau 

perusahaan. Sumber daya manusia titik pusat dari seluruh gerak perusahaan, sekaligus 

sebagai sumber modal dasar atau kekuatan yang merupakan faktor dominan dalam 

perusahaan. Di dalam perusahaan, sumber daya manusia yang memiliki faktor 

terpenting dan sangat menentukan karena manusia bisa dikatakan sebagai sumber daya 

utama yang mampu mengatur, menganalisis dan mengendalikan masalah yang ada di 

dalam perusahaan. 

Dengan sumber daya manusia yang handal maka kegiatan operasional perusahaan 

akan berjalan dengan lancar. Salah satu unsur terpenting yang dapat mendukung 
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jalannya perusahaan adalah sumber daya manusia. Tenaga kerja atau sumber daya 

manusia dapat diartikan sebagai karyawan, pekerja atau pegawai yang memiliki 

keahlian dibidangnya masing-masing pada hakikatnya mempunyai maksud yang sama 

untuk mencapai suatu tujuan organisasi atau perusahaan. 

 
 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada CV Tiga 

Putri Cahyono Di Pamulang? 
2. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada 

CV Tiga Putri Cahyono Di Pamulang? 
3. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara simultan 

terhadap kinerja karyawan pada CV Tiga Putri Cahyono Di Pamulang? 
1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan secara 

parsial pada CV Tiga Putri Cahyono Di Pamulang. 
2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik  terhadap kinerja karyawan 

secara parsial   pada CV Tiga Putri Cahyono Di Pamulang. 
3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara 

simultan terhadap kinerja karyawan pada CV Tiga Putri Cahyono  Di Pamulang. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1.1  Landasan Teori 
2.2.1 Manajemen 

1. Pengertian Manajemen  
Manajemen secara etimologi  berasal dari kata to manage yang artinya 

mengatur. Manajemen merupakan ilmu yang penting bagi kehidupan manusia. 
Manajemen dapat ditemukan dalam segala aktifitas manusia, baik dalam individu 
maupun kolektif seperti dalam perusahaan. Dengan adanya manajemen, suatu 
pekerjaan akan lebih mudah.  

Menurut Niki Kosasih (2022:12) “manajemen adalah ilmu dan seni untuk 
mengatur sumber daya-sumber daya (unsur-unsur manajemen) yang ada di dalam 
organisasi dengan menggunakan fungsi-fungsi manajemen untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan oleh organisasi Sedangkan George R. Terry dalam Muhfizar 
(2021:3) mengatakan bahwa “manajemen adalah sebuah proses yang khas yang 
terdiri dari beberapa Tindakan, yakni perencanaan, pengorganisasian, 
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menggerakkan, dan mencapai target dengan memanfaatkan sumber daya manusia 
dan sumber daya lainnya”. 

Dari uraian tentang pengertian manajemen yang dikemukakan oleh beberapa 
para ahli tersebut, maka dapat di simpulkan bahwa manajemen adalah ilmu dan 
seni mengatur dalam proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, 
kepemimpinan, penggunaan dan pengawasan sumber daya secara efektif dan 
efesien, guna mencapai tujuan organisasi. 

1.2 Pengembangan Hipotesis 
Hipotesis menurut Sugiyono (2017:64) “hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah karena sifatnya sementara, maka perlu di buktikan 

kebenarannya melalui data empirik yang terkumpul”.Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah harapan yang dinyatakan oleh peneliti mengenai hubungan antara variabel-

variabel di dalam masalah penelitian. Berdasarkan uraian teori di atas maka 

diusulkan hipotesis sebagai berikut: 

H01 : ρ1 = 0 : Diduga tidak terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan secara  parsial pada CV Tiga Putri Cahyono Di Pamulang. 

Ha1 : ρ1≠ 0 : Diduga terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

secara  parsial pada CV Tiga Putri Cahyono Di Pamulang.  

H02 : ρ2 = 0 : Diduga tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja karyawan secara  parsial pada CV Tiga Putri Cahyono Di 

Pamulang. 

Ha2 : ρ2≠ 0 : Diduga terdapat pengaruh lingkungan fisik terhadap kinerja 

karyawan secara  parsial pada CV Tiga Putri Cahyono Di Pamulang. 

H03 : ρ3= 0 : Diduga tidak terdapat pengaruh disiplin kerja  dan lingkungan kerja 

fisik secara simultan terhadap kinerja karyawan pada CV Tiga Putri 

Cahyono Di Pamulang. 
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Ha3 : ρ3≠ 0 : Diduga terdapat pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik 

secara simultan terhadap kinerja karyawan pada CV Tiga Putri 

Cahyono Di Pamulang. 

METODE  
 
1.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif adapun menurut Sugiyono (2018:13) 

mendefinisikan bahwa jenis penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

berlandaskan data yang benar-benar ada dan data penelitian berupa angka-angka 

yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan 

dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Kemudian 

penelitian ini menggunakan metode pendekatan asosiatif. Sugiyono (2019:65) 

menjelaskan bahwa “metode pendekatan asosiatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih”. Dengan 

demikian penelitian sampling jenuh ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi 

untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala. Penelitian ini 

merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh pelatihan dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

1.2 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  
Menurut Sugiyono (2019:126) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah 55 responden yang merupakan 
karyawan CV Tiga Putri Cahyono Di Pamulang. 

3.4.2 Sampel  
Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan 

dengan menggunakan sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2018:139) sampel jenuh 
adalah sampel yang bila ditambah jumlahnya, tidak akan menambah keterwakilan 
sehingga tidak akan mempengaruhi nilai informasi yang telah diperoleh. Jadi 
teknik samplinf jenuh adalah teknik pengambilan sampel yang memperhatikan 
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nilai kejenuhan sampel. Sampel jenuh juga sering diartikan sampel yang sudah 
maksimum, karena ditambah berapapun jumlahnya tidak akan mengubah 
keterwakilan populasi. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik  
1.  Uji Normalitas 

Imam Ghozali (2017:160) mengemukakan bahwa uji normalitas bertujuan 
untuk menguji apakah di dalam model regresi, variabel bebas, variabel terikat, 
atau keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas bukan 
dilakukan pada masing-masing variabel, tetapi dilakukan pada nilai residualnya. 
Dengan demikian, uji ini dilakukan untuk memeriksa apakah data yang berasal 
dari populasi terdistribusi normal atau tidak. Karena data yang baik dan layak 
untuk membuktikan model-model penelitian tersebut adalah data yang 
terdistribusi normal atau tidak. Berikut uji normalitas yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 

a. Metode Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 
Imam Ghozali (2017:161) mendefinisikan bahwa uji normalitas dapat diuji 
dengan metode uji one sample kolmogorov-smirnov dengan rumus sebagai 
berikut:  

Sumber: Sugiyono (2017:257) 
Keterangan: 

Kd = Jumlah kolmogorov-smirnov yang dicari 

𝑛1 = Jumlah sampel yang diperoleh 

𝑛2 = Jumlah sampel yang diharapkan 

2.  Uji Multikolinearitas 
 Imam Ghozali (2018:107) menjelaskan bahwa uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 
antara variabel bebas. Apabila variabel terikat saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai 
korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol. 

1. Uji Autokorelasi 
Imam Ghozali (2017:110) mendefinisikan bahwa uji autokorelasi bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antar kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Uji 
autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Model regresi yang 
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara pengujiannya dengan 
membandingkan nilai durbin-watson (d) dengan dL dan dU tertentu melihat 
tabel durbin-watson yang telah ada klasifikasinya untuk menilai perhitungan d 
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yang diperoleh. 

2. Uji Heteroskedastisitas 
Imam Ghozali (2018:137) menjelaskan bahwa uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variabel dari residual satu penelitian ke penelitian lainnya, apabila nilai 
signifikansinya > 0,05 maka model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara 
memprediksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
beberapa yaitu: 
a. Uji Koefisien Korelasi Spearman/Rank Spearman 

Prinsip Korelasi rank spearman adalah mengkorelasikan variabel independen 
dengan nilai residual ustandardized. Pengujian yang dipakai menggunakan 
tingkat signifikansi sebesar 0,05 dengan uji dua arah. Dasar pengambilan 
keputusan menggunakan uji Rank Spearman sebagai berikut : 

 
Sumber: Imam Ghozali (2017:125-126) 

Keterangan: 
 
rs  = nilai korelasi spearman rank 
6  = merupakan angka konstan 
D2  = selisih ranking 
n   = jumlah data  
 

3.6.5 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk menentukan apakah suatu hipotesis 

sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:213) berpendapat bahwa 
hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh 
karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dengan demikian hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai 
jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris. Maka pengujian 
hipotesis dilakukan melalui: 

1.  Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat atau tidak. Untuk 

pengujian pengaruh antara variabel Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) 

Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat dilakukan dengan uji parsial 

(uji t). Dalam penelitian ini digunakan kriteria signifikansi 5% (0,05) dengan 

membandingkan thitung dengan ttabel yaitu sebagai berikut: 
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1) Pengaruh disiplin kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) Menentukan 

rumusan hipotesisnya adalah: 

Ho : p1 = 0: Diduga tidak adanya pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja 

(X1) secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV Tiga Putri 

Cahyono Di Pamulang. 

Ha : p1 ≠ 0: Diduga adanya pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja (X1) 

secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV Tiga Putri 

Cahyono Di Pamulang. 

2) Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

H0 : ρ2 = 0 : Diduga tidak adanya pengaruh yang signifikan antara lingkungan 

kerja (X2) secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV Tiga 

Putri Cahyono Di Pamulang. 

Ha : ρ2 ≠ 0 :  Diduga adanya pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja 

(X2) secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV Tiga Putri 

Cahyono Di Pamulang. 

 

1. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

bebas (X) secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (Y) atau tidak. Uji F 
adalah suatu metode yang dilakukan secara bersamaan dengan dua atau lebih objek 
sebagai pembanding. Pada pengujian simultan, variabel bebas (X) akan diuji secara 
simultan terhadap variabel terikat (Y). Uji statistik yang digunakan pada pengujian 
simultan adalah Uji F atau yang biasa disebut dengan analysis of variance 
(ANOVA). 

Imam Ghozali (2018:97) mengatakan bahwa kriteria pengujian hipotesis 
dalam uji t adalah ketika nilai signifikansi F < 0,05 maka secara simultan dan 
signifikan mempengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian ini rumusan hipotesis 
yang dibuat, sebagai berikut: 
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H0  : ρ3 = 0: Diduga tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan 

antara disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan 
pada CV Tiga Putri Cahyono Di Pamulang 

Ha : ρ3 ≠ 0: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara 
disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada CV 
Tiga Putri Cahyono  Di Pamulang 

 
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.2.2 Pengujian Uji Instrumen Data Penelitian 

 Pengujian instrumen data diperlukan untuk mengetahui bahwa variabel 
yang diteliti memiliki fungsi sebagai alat pembuktian meliputi uji validitas dan uji 
reliabilitas. 

1. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan dari setiap butir 

pernyataan pada kuesioner apakah valid atau tidak. Sebuah kuesioner dikatakan 
valid apabila pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Nilai rtabel pada penelitian ini dengan 
signifikan 0,05 atau 5% dan jumlah sampel n = 57 dengan ketentuan Df (Derajat 
bebas) = 55 – 2 = 53. Maka rtabel adalah 0,2656. Untuk menentukan uji validitas 
digunakan kriteria sebagai berikut: 

a. Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrumen dapat dikatakan valid. 
b. Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrumen dapat dikatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji suatu kuesioner reliabel atau tidak 

reliabel (konsisten atau stabil). Imam Ghozali (2017:47) mengatakan bahwa 
reliabilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan jawaban responden atas 
pernyataan di kuesioner. Uji kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban 
responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Adapun kriteria dalam memutuskan pernyataan tersebut reliabel atau tidak reliabel 
adalah sebagai berikut: 
a. Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka instrumen reliabel. 
b. Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka instrumen tidak reliabel. 

Tabel. 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbatch 
Alpha 

Standar 
Cronbatch Alpha Keterangan 

Disiplin Kerja (X1) 0.959 0,600 Reliabel 
Lingkungan Kerja 

(X2) 0.931 0,600 Reliabel 
Kinerja Karyawan 

(Y) 0.898 0.600 Reliabel 
Sumber: Data Olahan SPSS v.26 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.9 di atas, dapat dilihat bahwa 
pernyataan kuesioner untuk variabel Disiplin Kerja (X1), Lingkungan Kerja Fisik 
(X2) dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel. Hal tersebut dibuktikan 
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dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 
0,60. 

4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan data antara 

variabel bebas dengan variabel terikat sehingga hasil analisis dapat 
diinterpretasikan dengan lebih akurat, efisien, dan terhindar dari kelemahan- 
kelemahan yang terjadi karena masih adanya gejala-gejala asumsi klasik yang layak 
atau tidak data yang dipakai untuk dilanjutkan sebagai data penelitian. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 26. Dalam penelitian ini, uji 
asumsi klasik yang dilakukan yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel bebas berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Model 
regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk 
memastikan persamaan tersebut berdistribusi normal dilakukan melalui 
pendekatan alat ukur perhitungan residual variabel terikat. 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan kolmogorov- smirnov test 
dengan membandingkan antara nilai signifikansi > 0,05 atau 5% dengan 
ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 55 
Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 

3,35568252 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,097 
Positive ,078 
Negative -,097 

Test Statistic ,097 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Sumber: Data Olahan SPSS v.26 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.10 di atas, dapat dilihat bahwa 
nilai signifikansi yang diperoleh yaitu sebesar 0,189 > 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa, asumsi distribusi persamaan pada uji normalitas dengan 
metode uji one sample kolmogorov-smirnov dengan pendekatan monte carlo adalah 
normal. 

2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk memastikan bahwa antar variabel 

bebas tidak memiliki multikolinearitas atau tidak memiliki hubungan korelasi 
antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
di antara variabel bebas. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat 
nilai tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Adapun sebagai syarat 
adalah sebagai berikut: 
a. Apabila nilai tolerance < 1 dan nilai variance inflation factor (VIF) < 10, maka 

tidak terjadi gangguan multikolinearitas. 
b. Apabila nilai tolerance > 1 dan nilai variance inflation factor (VIF) > 10, maka 

terjadi gangguan multikolinearitas. 
Adapun hasil uji multikolinearitas dengan menggunakan SPSS versi 26 

sebagai berikut: 
Tabel 4.11 

 Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Sumber: Data Olahan SPSS v.26 
 

3. Uji Autokorelasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie
nts 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toleranc

e VIF 
1 (Constant

) 
8,538 1,719 

 
4,96

8 
,000 

  

Disiplin 
Kerja 

,340 ,123 ,445 2,77
3 

,008 ,119 8,432 

Lingkung
an Kerja 

,396 ,131 ,486 3,03
1 

,004 ,119 8,432 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan korelasi antar anggota sampel. Untuk mengetahui adanya 
autokorelasi maka dilakukan pengujian durbin-watson atau DW test dengan 
membandingkan antara nilai durbin-watson dengan kriteria atau pedoman dalam 
interpretasi. Adapun kriteria pedoman Uji durbin-watson yang menjadi acuannya 
adalah sebagai berikut: 

            Berikut hasil pengujian autokorelasi adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 4.13 
Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson 

 

 

 

 

 

  Sumber: Olah data SPSS 26, 2023 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan durbin-watson pada table 4.13 di 
atas, dapat dilihat bahwa hasil uji autokorelasi pada nilai uji durbin- watson 
menunjukkan nilai sebesar 1,420 yang berada di antara interval 1,100 – 1,550. 
Selanjutnya nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel uji durbin-watson pada 
signifikansi 5%. Dengan rumus (K:N). Adapun jumlah variabel bebas adalah 2 atau 
“k”, sementara jumlah sampel atau “N” = 55 maka (K:N) = (2:55). Angka ini 
kemudian dilihat pada distribusi nilai tabel uji durbin- watson, maka ditemukan nilai 
dL sebesar 1,490 dan dU sebesar 1,641. 

4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian residual. Salah satu cara untuk mendeteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan uji Koefisien Korelasi Spearman/Rank 
Spearman, dimana hasil uji ini dapat dilihat apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan lain. 

Adapun ketentuannya apabila terjadi dan tidak terjadi gangguan 
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 
a. Apabila variabel bebas signifikan secara statistik memiliki nilai signifikansi (Sig.) 

< 0,05, maka terjadi gangguan heteroskedastisitas. 
b. Apabila variabel bebas tidak signifikan secara statistik memiliki nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05, maka tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas.  
Berikut hasil uji heteroskedastisitas dengan uji glejser adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.14 
Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model Summaryb 
Mode
l R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,917a ,841 ,835 3,420 1,420 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Coefficientsa 
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Sumber: Data diolah SPSS v.26 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas Berdasarkan hasil pengujian 

pada tabel di atas, glejser test model pada variabel Disiplin Kerja (X1) diperoleh nilai 
probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,357 dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) 
diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,657 di mana keduanya nilai 
signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada 
gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai 
data penelitian. 

4.3 Pengujian Hipotesis 
1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 
bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat atau tidak. Untuk 
pengujian pengaruh antara variabel Stres Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 
Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat dilakukan dengan uji 
parsial (uji t). Dalam penelitian ini digunakan kriteria signifikansi 5% (0,05) 
dengan membandingkan thitung dengan ttabel yaitu sebagai berikut: 

a. Apabila 𝑡ℎ  > dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan Ha  diterima. 
b. Apabila 𝑡ℎ  < dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima dan Ha  ditolak. 

Tabel 4.28 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie
nts 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) 5,897 ,832  7,085 ,000 

Disiplin 
Kerja 

-,055 ,059 -,328 -,929 ,357 

Lingkungan 
Kerja 

-,028 ,063 -,158 -,446 ,657 

Dependent Variable: ABS_RES 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
Tt Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,835 1,788  5,499 ,000 
Disiplin 
Kerja 

,689 ,045 ,902 15,183 ,000 



 
 
 
 

14 

Neraca	Manajemen,	Ekonomi	
Vol	5	No	4		Tahun	2024	

Prefix	DOI	:	10.8734/mnmae.v1i2.359			
	

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Olah data SPSS 26, 2022 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) pada tabel 4.27 di atas, diperoleh 

nilai thitung > ttabel atau (15,183, > 2,006) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 
ρ value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 
diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel Stress Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pada CV Tiga Putri 
Cahyono Di Pamulang. 
2. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 
bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat atau tidak. Untuk 
pengujian pengaruh antara variabel Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik 
(X2) Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat dilakukan dengan uji 
simultan (uji F). 

Dalam penelitian ini digunakan kriteria signifikansi 5% atau 0,05 dengan 
membandingkan thitung dengan ttabel yaitu sebagai berikut  

c. Apabila Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
d. Apabila Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 
26 dengan hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 4.30 

 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) antara Stres Kerja (X1) dan Motivasi 
Kerja (X2) secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah data SPSS 26, 2022 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regressio
n 

3219,636 2 1609,818 137,665 ,000b 

Residual 608,073 52 11,694   
Total 3827,709 54    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan pada tabel 4.30 di atas, 

diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (137,665 > 3,18) hal tersebut juga diperkuat 
dengan ρ value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan 
H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 
simultan antara variabel Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) 
Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pada CV Tiga Putri Cahyono Di Pamulang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja dan 
Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan. Pembahasan masing-masing 
variabel sebagai berikut: 

1. Pengaruh Variabel Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan 
koefisien regresi yang mempunyai nilai positif dan hasil uji statistik (uji t) untuk 
variabel disiplin kerja diperoleh thitung sebesar 15,183 dan ttabel sebesar 2,006 pada 
signifikansi 5%, karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (15,183 > 2,006) maka 
stres kerja berkontribusi signifikan terhadap kinerja karyawan sehingga 
berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa stres kerja 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada 
CV Tiga Putri Cahyono Di Pamulang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Herlina Lusiana dan Firdaus. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini juga mendukung teori yang telah dijabarkan 
pada BAB II menurut Ansory dan Indrasari (2018:36) “Disiplin merupakan perasaan 
taat dan patuh terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawab”.Koefisien 
determinasi R2 sebesar 0,558 yang berarti bahwa variabel disiplin kerja hanya 
mempengaruhi variabel kinerja karyawan sebesar 81,3% dimana 18,7% dipengaruhi 
variabel lain selain variabel disiplin kerja. Angka yang cukup tinggi ini dikarenakan 
karyawan telah berpengalaman dalam kinerja kerjanya. Hal ini dibuktikan pada 
analisis karakteristik responden bahwa lama bekerja sebagian pegawai mayoritas 
adalah 1-10 tahun, sehingga disiplin kerja memberikan pengaruh yang cukup besar 
terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Variabel Lingkungan  Kerja  Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan 
koefisien regresi yang mempunyai nilai positif dan hasil uji statistik (uji t) untuk 
variabel Lingkugan kerja fisik diperoleh thitung sebesar 15,416 dan ttabel sebesar 
2,006 pada signifikansi 5%, karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (15,416 > 
2,006) maka lingkungan kerja fisik berkontribusi signifikan terhadap kinerja 
karyawan sehingga berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 
kinerja karyawan pada CV Tiga Putri Cahyono Di Pamulang. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Herlina Lusiana dan Firdaus. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi kerja dan 
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini juga mendukung teori yang telah dijabarkan 
pada BAB II menurut Afandi (2018), mengemukakan bahwa “Manfaat lingkungan 
kerja adalah menciptakan gairah kerja, sehingga produktifitas dan prestasi kerja 
meningkat. Koefisien determinasi R2 sebesar 81,8% yang berarti bahwa variabel 
pelatihan kerja hanya mempengaruhi variabel kinerja karyawan sebesar 81,8% 
dimana 18,2% dipengaruhi variabel lain selain variabel motivasi kerja. Angka yang 
cukup tinggi ini dikarenakan karyawan telah berpengalaman dalam kinerja 
kerjanya. Hal ini dibuktikan pada analisis karakteristik responden bahwa lama 
bekerja sebagian karyawan mayoritas adalah 1 – 10 tahun, sehingga lingkungan 
kerja fisik memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja karyawan. 

3.  Pengaruh Variabel Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan  Kerja Fisik (X2) Terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja dan ligkungan kerja fisik 
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan koefisien korelasi yang mempunyai nilai 
positif dan hasil uji statistik (uji F) untuk variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja 
fisik diperoleh Fhitung sebesar 137,665 dan Ftabel 3,18 pada taraf signifikansi 5%, 
karena nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (115,357 > 3,18) maka disiplin kerja dan 
lingkungan kerja fisik secara simultan berkontribusi signifikan terhadap kinerja 
karyawan sehingga berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara berpengaruh positif dan signifikan 
secara simultan terhadap kinerja karyawan pada CV Tiga Putri Cahyono Di 
Pamulang. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Fatimah. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara 

simultan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini juga mendukung teori yang 

telah dijabarkan pada BAB II menurut Rivai dan Basri dalam Sitinjak, dkk. (2021:2) 

“kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam 

suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 

dengan moral dan etika”, mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan 

dengan lingkungan kerja. Koefisien determinasi Adjusted R2 sebesar 8,41 yang berarti 
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bahwa variabel stress kerja dan motivasi kerja secara simultan hanya mempengaruhi 

variabel kinerja karyawan sebesar 8,41% dimana 15,9% dipengaruhi variabel lain selain 

variabel disiplin kerja dan lingkungan  kerja fisik. Angka yang sangat tinggi ini 

dikarenakan karyawan telah berpengalaman dalam kinerja kerjanya. Hal ini dibuktikan 

pada analisis karakteristik responden bahwa lama bekerja sebagian pegawai mayoritas 

adalah 1 – 10 tahun, sehingga disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara simultan 

memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja karyawan. 

 
 
SIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 
Karyawan pada CV Tiga Putri Cahyono Di Pamulang. Hal ini dibuktikan dengan 
koefisien regresi sebesar 0,902 dan nilai thitung lebih besar dari ttabel 15,183 > 
2,006 pada taraf signifikansi 5%. 

2. Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 
kinerja Karyawan Pada CV Tiga Putri Cahyono Di Pamulang Hal ini dibuktikan 
dengan koefisien regresi sebesar 0,904 dan nilai thitung lebih besar dari ttabel 
15,416 > 2,006 pada taraf signifikansi 5%. 

3. Disiplin Kerja dan Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan 
secara simultan terhadap kinerja Karyawan pada CV Tiga Putri Cahyono di 
Pamulang. Hal ini dibuktikan dengan koefisien korelasi sebesar 0,902 (X1) dan 
0,904 (X2) nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 137,665 > 3,18 pada taraf 
signifikansi 5%. 
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berganti. Aku harap semoga yang sudah kamu perjuangkan selama ini dan 
kedepannya, apapun hasilnya tetap menjadi orang yang penuh dengan rasa bersyukur 
dan jangan pernah menjadi orang yang selalu puas akan ilmu yang didapatkan, 
sehingga nantinya kamu bisa menjalankan pendidikan yang lebih tinggi lagi disaat 
Allah mengizinkan niat baik itu, dan semoga perjalanan karir saya nanti diberikan 
kelancaran, penghasilan yang cukup, lingkungan kerja yang supportif, serta segala 
impian yang sudah saya rencanakan dapat tercapai satu-persatu, amin yarobal alamin. 
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